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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya mutu pendidikan dirasakan pada penyelenggara
proses pembelajaran seni budaya, khususnya seni tari. Siswa kurang mendapat kesempatan untuk
menciptakan komposisi tari sendiri. Kelemahan tersebut mengakibatkan kreativitas yang dimiliki anak
tidak diperoleh secara maksimal. Salah satu alternatif untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi adalah dengan penggunaan laboratorium seni. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh penggunaan laboratorium seni terhadap kreativitas siswa dalam merancang tari
kreasi pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Kendari. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Experimental dengan menggunaokan Pretest Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Kendari. Sampel diambil berdasarkan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Data dikumpulkan dengan pemberian instrumen berupa tes
kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi yang berbentuk tes uraian. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian secara deskriptif dan secara inferensial
menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata  kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi sebelum
penggunaan laboratorium seni pada kelas yang memiliki kemampuan tinggi adalah sebesar 79,56
sedangkan Rata-rata  kreativitas siswa dalom merancang tari kreasi sesudah penggunaan
laboratorium seni pada kelas yang memiliki kemampuan tinggi adalah sebesar 89,09; (2) Rata-
rata kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi sebelum penggunaan laboratorium seni pada
kelas yang memiliki kemampuan rendah adalah sebesar 76,39 sedangkan Rata-rata kreativitas siswa
daloam merancang tari kreasi sesudah penggunaan laboratorium seni pada kelas yang memiliki
kemampuan rendah adalah sebesar 83,73;  (3) Ada pengaruh penggunaan laboratorium seni
terhadap kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 5
Kendari; dan (4) Ada perbedaan pengaruh penggunaan laboratorium seni terhadap kreativitas siswa
dalam merancang tari kreasi antara siswa kelas kemampuan tinggi dan kelas kemampuan rendah.

Abstract

This research is motivated by the low quality of education felt in the organizers of the learning
process of cultural arts, especially dance. Students lack the opportunity to create their own dance
compositions. These weaknesses have resulted in the children's creativity not being maximally
obtained. One alternative to develop students' creativity in designing creative dance is by using
an art laboratory. This study aims to examine the effect of the use of art laboratories on the
creativity of students in designing creative dance in class XI MIPA Kendari 5 Senior High School.
This research is a Quasi Experimental study using Pretest Posttest Control Group Design. The
population of this study was all students of class XI MIPA SMA 5 Kendari. Samples were taken
based on purposive sampling sampling technique. Data was collected by giving an instrument in
the form of a test of creativity of students in designing creative dance in the form of a description
test. Data analysis uses descriptive statistics and inferential statistics. Descriptive and inferential
research results show that: (1) The average creativity of students in designing dance creations
before the use of art laboratories in high ability classes is 79.56 while the average creativity of
students in designing dance creations after laboratory use art in classes with high abilities is
89.09; (2) The average creativity of students in designing dance creations before the use of art
laboratories in classes with low abilities is 76.39 while the average creativity of students in
designing dance creations after the use of art laboratories in classes with low abilities is 83 , 73;
(3) There is the influence of the use of art laboratories on the creativity of students in designing
creative dance in class XI MIPA SMA 5 Kendari; and (4) There are differences in the influence of
the use of art laboratories on the creativity of students in designing creative dance between high
ability and low ability classes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan seni sungguh memiliki
fungsi dan peran yang sangat penting dalam
pengembangan jiwa manusia, terutama yang
berkaitan dengan aspek pengembangan
kreativitas. Pendidikan pada joman modern
yang mengesampingkan pendidikan seni akan
menghasilkan  orang-orang yang kurang
kreatif. Seni tari memiliki peranan penting
dalam mengembangkan sebuah kreativitas
pada diri seseorang.

Rendahnya mutu pendidikan dirasakan
pada penyelenggara proses pembelajaran
seni budaya, khususnya seni tari. Rendahnya
mutu  pendidikan disebabkan oleh mutu
pembelajaran yang rendah pula. Pelaksanaan
pendidikan seni tari meliputi 3 kegiatan, yaitu:
1) penciptaan, 2) penyajion, dan 3)
penyimakan.  Namun  kenyataan  dalam
pelaksanaannya hanya diterapkan 2 kegiatan
yaitu penyajian dan penyimakan oleh para
guru. Penilaion yang dilakukan juga hanya
dari hasil kegiatan menyajikan ciptaan para
seniman yang ada. Para siswa kurang
mendapat kesempatan untuk menciptakan
komposisi tari sendiri. Kelemahan tersebut
mengakibatkan kreativitas yang dimiliki anak
tidok diperoleh secara maksimal (Garha,
2005: 11).

Peningkatan kreativitas dalam dunia
pendidikan sangatlah penting.  Kreativitas
dopat membantu siswa agar lebih  aktif
mengembangkan bakat dan kemampuannya,
serta menuntun siswa lebih kreatif dalam
pembelajaran seni budaya khususnya seni tari
kreasi. Kreativitas merupakan salah satu
potensi dasar pada diri anak yang sangat
perlu dikembangkan sejak dini. Segala upaya
dilokukan untuk  dapat  mengembangkan
kreativitas anak, seperti melalui kegiatan atau
pengajaran seni tari baik yang diberikan
melalui jalur pendidikan formal, informal,
maupun nonformal, karena Seni tari sebagai

saloh satu mata pelajaran  dalom dunia
pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan daya kreasi dan rasa

keindahan melalui pengamatan dan latihan
berkarya seni. Salah satu upaya mencari jati
diri anak adaloh melalui tari yang berkaitan
dengan  ekspresi jiwa. Hal ini  dapat
diwujudkan karena pada dasarnya setiap
orang mempunyai potensi kreatif, walaupun
dalam tingkat yang berbeda-beda. Potensi
kreatif ~ dapat  dipupuk, dibina  dan
dikembangkan  melalui  pendidikan  dan
latihan-latihan.

Salah satu alternatif untuk
mengembangkan  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari  kreasi adaloah  dengan
penggunaan laboratorium  seni.  Sekolah

sebagai wadah bagi siswa untuk menimba
disiplin ilmu seni budaya, selayaknya harus
ditopang dengan sarana pendukung yang
memadai demi untuk mencapai sasaran yang
maksimal. Salah satu contoh penggunaan
loboratorium seni budaya untuk generasi

muda  adalah menyampaikan pesan
pendidikan melalui pertunjukan seni budaya
dan pemutaran film yang berbasis nilai
budaya, kearifan lokal, dan pembangunan
karakter bangsa di satuan pendidikan. Sejalan
dengan amanat Undang-Undang Dasar Pasal
28C ayat (1) serta Pasal 31 ayat (1) dan (2)
pada prinsipnya semua lapisan masyarakat

Indonesia baik yang tinggal di wilayah
perkotaan maupun di pedesaan berhak
mendapatkan sarana hiburan serta

pendidikan melalui pertunjukan seni budaya
Suatu pemahaman bahwa laboratorium seni
budaya merupakan suatu bentuk sarana bagi
peningkatan apresiasi masyarckat terhadap
seni budaya yang memiliki kelebihan di mana
dapat  dipertunjukkan seni  dan  budaya
sekaligus dapat berfungsi sebagai bioskop
mini (mini teater) serta dapat digunakan untuk
kegiatan berkesenian di bidang seni tari.
Selain itu loboratorium seni  budaya ini
memiliki berbagai  kelebihan antara lain
kemudahan, kepraktisan dan efektivitas serta
efisiensi dalam pengoperasiannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Quasi  Experimental dengan menggunakan
Pretest Posttest Control Group Design. Populasi
dari penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
MIPA SMA Negeri 5 Kendari tahun pelajaran
2018/2019 yang berjumlah 216 siswa.
Sampel diambil berdasarkan teknik
pengambilan sampel purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dengan memilih kelas
yang memiliki kemampuan tinggi (XI MIPA 4)
dan kelas yang memiliki kemampuan rendah
(XI MIPA 6).

Variabel bebas dalam penelitian ini
adaloh pembelajaran dengan penggunaan
laboratorium  seni.  Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kreativitas siswa dalam
merancang tari  kreasi. Instrumen yang
digunakan dalom penelitian ini  adalah
instrumen tes yang berupa tes kemampuan
kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi
serta lembar observasi aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran.

Teknis analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Data
kualitiatif dianalisis secara deskriptif untuk
mendukung kelengkapan data kuantitatif dan
untuk menjawab hipotesis penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengkaiji secara
komprehensif pengaruh penggunaan
laboratorium seni terhadap kreativitas siswa
dalam merancang tari kreasi pada siswa kelas
XI MIPA SMA Negeri 5 Kendari dan perbedaan
pengaruh penggunaan laboratorium  seni
terhadap kreativitas siswa dalam merancang
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tari kreasi antara siswa kelas kemampuan
tinggi dan kelas kemampuan rendah. Selain
itu dianalisis aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran terhadap penggunaan
laboratorium seni.

Data dalam penelitian ini terdiri atas
data kudlitatif dan data  kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi selama
proses pembelajaran dengan penggunaan
laoboratorium seni. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes kreativitas siswa dalam
merancang tari  kreasi yang diteliti  baik
sebelum (tes awal) maupun sesudah (tes akhir)
pembelajaran.

Penelitian ini  memiliki sampel yang
berjumlah 72 siswa yang terdiri dari 36 siswa
pada kelas yang memiliki kemampuan tinggi
(X;) dan 36 siswa pada kelas yang memiliki
kemampuan rendah (X,). Uji statistik yang
digunakan untuk menjawab hipotesis adalah
uji perbedaan rata-rata yaitu Paired Sample t-

test dan Independent Sample t-test, jika
persyaratan uji-t dipenuhi. Sebelum
melakukan  uji  statistik, terlebih  dahulu

dilakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas data
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov

dan uji homogenitas varians dengan
menggunakan uji Levene.
Analisis Data Kreativitas  Siswa dalam
Merancang Tari Kreasi

Haosil analisis  deskriptif terhadap

data kreativitas siswa dalam merancang
tari kreasi kedua kelompok pembelajaran
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Kreativitas Siswa
dalam Merancang Tari Kreasi.

Pembelajaran dengan Laboratorium Seni
Statistik X X,
Pretes | Postes | N-Gain | Pretes | Postes | N-Gain
N 36 36 36 36 36 36
Rata-rata 79,56 | 89,09 0,42 76,39 | 83,73 0,31
Standar Deviasi | 8,30 3,41 0,19 6,79 6,47 0,22
Maksimum 89,29 | 92,86 0,80 89,29 | 96,43 0,83
Minimum 60,71 | 82,14 0,00 64,29 | 71,43 0,00
Tabel 1 memberikan gambaran
bahwa kualitas kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi dengan
menggunakan laboratorium seni  pada
kelas yang memiliki kemampuan tinggi
lebih  besar  dibandingkan  dengan

kreativitas siswa dalam merancang ftari
kreasi dengan menggunakan laboratorium
seni  pada kelos yang  memiliki
kemampuan rendah.

Hal ini ditunjukkan oleh keadaan
awal sebelum pembelajaran berlangsung,
rata-rata kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi dengan
menggunakan laboratorium  seni  pada
kelas yang memiliki kemampuan tinggi
sebesar 79,56. Nilai rata-rata tersebut
relatif sama dengan kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi dengan

menggunakan laboratorium seni  pada
kelas yang memiliki kemampuan rendah
dengan rata-rata sebesar 76,39. Setelah
pembelajaran, terjadi peningkatan rata-
rata kreativitas siswa dalam merancang tari
kreasi dengan menggunakan laboratorium
seni dari kedua kelas/kelompok
pembelajaran. Siswa pada kelas yang
memiliki kemampuan tinggi memperoleh
rata-rata kreativitas siswa dalam
merancang tari  kreasi sebesar 89,09
meningkat sebesar 9,53 poin dan siswa
pada kelas yang memiliki kemampuan
rendah memperoleh rata-rata kreativitas
siswa dalam merancang tari kreasi sebesar
83,73 meningkat sebesar 7,34 poin.
Selanjutnya, dengan melihat perolehan
rata-rata skor N-Gain siswa pada kelas
yang memiliki kemampuan tinggi sebesar
0,42 lebih besar dibandingkan dengan
perolehan rata-rata skor N-Gain siswa
pada kelas yang memiliki kemampuan
rendah sebesar 0,31.

1. Pengaruh Penggunaan Laboratorium Seni
Terhadap  Kreativitas  Siswa  dalam
Merancang Tari Kreasi Pada Siswa Kelas
XI MIPA SMA Negeri 5 Kendari
a. Kelas Eksperimen 1

Hy: w4y =u- (Tidok ada pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam

merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan tinggi).

H,: u; # - (ada pengaruh penggunaan
laboratorium seni terhadap kreativitas

siswa dalam merancang tari  kreasi
pada siswa kelas yang memiliki
kemampuan tinggi).

Kriteria pengujian yang

digunakan adalah jika nilai probabilitas
lebih besar dari a = 0,05 maka H,
diterima, dalom hal lainnya H, ditolak.

Haosil  perhitungan  uji  pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam

merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan tinggi dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 2. Uji Pengaruh Penggunaan
Laboratorium Seni
Terhadap Kreativitas Siswa
Dalom Merancang Tari
Kreasi Pada Siswa Kelas
yang Memiliki Kemampuan
Tinggi.

Tes Kreativitas t df Sig. Ho
Postes — Pretes 7,305 35 0,000 Ditolak
Pengaruh penggunaan
loboratorium seni terhadap kreativitas
siswa dalam merancang tari  kreasi
pada siswa kelas yang memiliki
kemampuan tinggi dengan

menggunakan uji Paired Sample T-Test
pada Tabel 2, nilai t sebesar 7,305 dan
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signifikansinya adalah 0,000. Karena
nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05, maka hipotesis nol ditolak.
Dengan kata lain, ada pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan tinggi.

. Kelas Eksperimen 2

Ho: 1 =u-(Tidok ada pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan rendah).

H,: 4; # t- (ada pengaruh penggunaan
laboratorium seni terhadap kreativitas
siswa dalom merancang tari  kreasi
pada siswa kelas yang memiliki
kemampuan rendah).

Kriteria pengujian yang
digunakan adalah jika nilai probabilitas
lebih besar dari o = 0,05 maka H,
diterima, dalam hal lainnya H, ditolak.
Hasil  perhitungan  uji  pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan rendah
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 3.  Uji Pengaruh Penggunaan
Laboratorium Seni
Terhadap Kreativitas Siswa
Dalam Merancang Tari
Kreasi Pada Siswa Kelas
yang Memiliki Kemampuan
Rendah

Tes Kreativitas t df Sig. Ho

Postes — Pretes 8,062 35 0,000 Ditolak

Pengaruh penggunaan
laboratorium seni terhadap kreativitas
siswa dalom merancang tari  kreasi
pada siswa kelas yang memiliki
kemampuan rendah dengan
menggunakan uji Paired Sample T-Test
pada Tabel 4.7, nilai t sebesar 8,062
dan signifikansinya adalah  0,000.
Karena nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak.
Dengan kata lain, ada pengaruh
penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi pada siswa kelas
yang memiliki kemampuan rendah.

Hasil analisis uji Paired Sample T-
Test pada Tabel 2 dan Tabel 3, terlihat
bahwa  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi pada kedua
kelompok pembelajaran (eksperimen 1
dan eksperimen 2) berpengaruh secara
signifikan.  Namun kreativitas  siswa
dalam merancang tari kreasi siswa
pada kelas yang memiliki kemampuan

tinggi dengan menggunakan
laboratorium seni lebih besar daripada
siswa pada kelas yang memiliki

kemampuan rendah dengan
menggunakan laboratorium seni. Hal
ini mengindikasikan bahwa

penggunaan laboratorium seni dapat
meningkatkan kretaivitas siswa dalam
merancang tari kreasi baik pada kelas
yang memiliki  kemampuan tinggi

maupun kelas yang memiliki
kemampuan rendah.
2. Perbedaan Perbedaan Pengaruh

Penggunaan Laboratorium Seni Terhadap
Kreativitas Siswa Dalam Merancang Tari
Kreasi Antara Siswa Kelas Kemampuan
Tinggi dan Kelas Kemampuan Rendah
Peningkatan kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi akan dilakukan uji
signifikansi, dengan hipotesis  statistik
sebagai berikut.
Ho: M7 = U, (Tidak ada perbedaan
pengaruh penggunaan laboratorium seni
terhadap  kreativitas  siswa  dalam
merancang tari kreasi antara siswa kelas
kemampuan tinggi dan kelas kemampuan
rendah).
H,: u; # U, (Ada perbedaan pengaruh
penggunaan laboratorium seni terhadap
kreativitas siswa dalam merancang tari
kreasi antara siswa kelas kemampuan
tinggi dan kelas kemampuan rendah).
Kriteria pengujian yang digunakan
adalah jika nilai probabilitas lebih besar
dari a = 0,05 maka H, diterima, dalam hal
lainnya H, ditolak. Uji signifikansi yang
digunakan untuk  menguji  perbedaan
pengaruh penggunaan laboratorium seni
terhadap kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi antara siswa kelas
kemampuan tinggi dan kelas kemampuan
rendah adaloh dengan menggunakan
Independent Samples T-Test yang disajikan

pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Signifikansi Perbedaan
Pengaruh Penggunaan
Laboratorium Seni Terhadap
Kreativitas Siswa Dalam

Merancang Tari Kreasi Antara
Siswa Kelas Kemampuan
Tinggi dan Kelas Kemampuan

Rendah
Rata- | Standar .
Kelas | n rata Deviasi t Df | Sig. Hq
X136 10416 1 0187 1 995 | 70 | 0,029 | Tolak

X2 36 10,308 | 0,223

Hasil Uji pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai
sebesar 2,225 dan nilai probabilitas adalah
0.029, sehingga H, ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
pengaruh penggunaan laboratorium  seni
terhadap kreativitas siswa dalam merancang
tari kreasi antara siswa kelas kemampuan
tinggi dan kelas kemampuan rendah. Oleh
karena itu, dengan melihat nilai rata-rata N-
Gain yang diperoleh dari kedua kelas terlihat
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bahwa nilai rata-rata N-Gain siswa pada yang
memiliki kemampuan tinggi adalah sebesar
0,416 dan berada pada kategori sedang lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata N-
Gain siswa pada yang memiliki kemampuan
rendah sebesar 0,308 dan berada pada
kategori sedang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kreativitas
siswa pada kelas yang memiliki kemampuan
tinggi  lebih  tinggi  secara  signifikan
dibandingkan dengan siswa pada kelas yang
memiliki kemampuan rendah.

PENUTUP

Haosil analisis data baik dari analisis
deskriptif ~ maupun  analisis  inferensial
menunjukan  bahwa adanya peningkatan

kreativitas siswa dalam merancang tari kreasi
pada masing-masing  kelas  yaitu  kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Tetapi
setelah  membandingkan peningkatan pada
masing-masing kelas melalui uji statistik dan
deskriptif, maka terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan kreativitas siswa dalam
merancang tari kreasi antara kelompok siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dengan

menggunakan laboratorium seni
dibandingkan dengan kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  rendah  dengan
menggunakan laboratorium seni. Hal ini

terlihat pada nilai rata-rata N-Gain kedua
kelompok kelas yang menyimpulkan bahwa
nilai rata-rata N-Gain siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dengan menggunakan
laboratorium seni lebih tinggi dari pada nilai
rata-rata N-Gain  siswa yang  memiliki
kemampuan rendah dengan menggunakan
laboratorium seni.

Dari kesimpulan yang dikemukakan di
atas, maka dapat dikatakan bahwa faktor
penggunaan laboratorium seni dan
kemampuan siswa dalam kelas berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kreativitas

siswa dalaom merancang tari kreasi serta
aktivitas  siswa selama mengikuti  proses
pembelajaran. Artinya, perbedaan

peningkatan kemampuan berpikir kritis itu ada
karena perbedaan perlakuan pembelajaran
yang diberikan pada masing-masing kelas.
Dalom hal ini dapat dikatokan bahwa
penggunaan laboratorium seni pada kelas
yang memiliki kemampuan tinggi lebih baik
dalom hal meningkatkan kreativitas  siswa
dalom merancang tari kreasi dibandingkan
dengan penggunaan laboratorium seni pada
kelas yang memiliki kemampuan rendah
khususnya pada materi tari kreasi.
Penggunaan laboratorium seni dalam
pembelajaran seni tari merupakan suatu
bentuk sarana bagi peningkatan apresiasi
siswa terhadap seni tari kreasi yang memiliki
kelebihan di mana dapat dipertunjukkan seni
tari kreasi. Selain itu laboratorium seni ini
memiliki  berbagai  kelebihan antara lain
kemudahan, kepraktisan dan efektivitas serta

efisiensi dalam pengoperasiannya.
Penggunaan laboratorium seni dimaksudkan
sebagai fasilitasi bagi siswa yang mempunyai
potensi lebih, namun memiliki keterbatasan
untuk mengaokses sarana apresiasi kegiatan
kesenian dalam hal ini dalam merancang tari
kreasi.

Penggunaan Laboratorium seni dapat
meningkatkan apresiasi dan literasi  siswa
terhadap nilai budaya, kearifan lokal, dan
pembangunan karakter. Selain itu, memberi
kesempatan secara maksimal bagi sekolah
yang  memiliki  potensi  lebih  dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, baik dalam hal ilmu pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai-nilai budi pekert
dan moral. Jadi Laboratorium seni dapat
memberikan manfaat baik pada siswa yang
memiliki kemampuan tinggi maupun siswa
yang memiliki kemampuan rendah.
Laboratorium  seni  dapat  meningkatkan

antusias siswa dalam pembelajaran, serta
memberikan manfaat baik pada  siswa
yang memiliki kemampuan tinggi maupun
siswa yang memiliki kemampuan rendah.

Sehingga dapat  disimpulkan  bahwa,
penggunaan laboratorium seni
berpengaruh dalam meningkatkan

kreativitas siswa dalam merancang tari
kreasi.
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